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D_eskripsi Mata kuliah ini membahas tentangi konsep, identifikasi, asessmen, prinsip, bimbingan, program BK, teori-teori
Singkat MK konseling, identifikasi , keberbakatan, masalah perkembangan gifted dan kebutuhan BK, Isu-isu kritis program
akselerasi bagi anak berbakat, bimbingan bagi anak berkesulitan belajar, seminar kelas dan review jurnal .
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran
(CP)

CPL-2 Menunjukkan karakter tangguh, kolaboratif, adaptif, inovatif, inklusif, belajar sepanjang
hayat, dan berjiwa kewirausahaan

CPL-8 Mampu memilih dan memanfaatkan sistem teknologi informasi dan yang adaptif dan
kontekstual untuk mendukung perencanaan, rekayasa, dan layanan di bidang Pendidikan
Luar Biasa;

CPL-1 Mampu menunjukkan nilai-nilai agama, kebangsaan dan budaya nasional, serta etika

akademik dalam melaksanakan tugasnya

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1

Mampu menerapkan pengetahuan, ketrampilan, dan keahliabbya dalam bidang bimbingan
dan konseling berlandaskan nilai-nilai kependidikan kepada anak berkebutuhan khsusus dan
kepada orang tua yang memliki anak berkebutuhan khusus

CPMK-2

Menguasai secara mendalam konsep dasar, prinsip-prinsip, teori-teori yang berkaitan
dengan konseling anak berkebutuhan khusus dan mampu menyelesaikan masalah yang
berkaitan konseling anak berkebutuhan khusus sesuai prosedur

CPMK-3

Mempunyai Ketulusan, Komitmen, kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai,
daan kemmapuan peserta didik anak berkebutuhan khusus

CPMK-4

Mampu merancang dan mengimplementasikan program bimbingan dan konseling dalam
konteks Pendidikan secara komperhensif, melalui reset dengan pendekatan multi atau
transdisiplin, yang mendapat pengakuan nasional dan/atau internasional
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konsep identifikasi
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Mahasiswa
menerapkan prinsip
bimbingan dalam
pembelajaran anak
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Mahasiswa menyusun
program BK bagi Anak
Berkebutuhan Khusus

Mampu
menyusun
program BK
bagi ABK,
meliputi: «
Program BK
ABK Struktur
Rasional
Kebutuhan
berdasarkan
asesmen ¢
Tujuan
Lingkup dan
rancangan
layanan

Aktifitas
Partisipasif
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5%

Mahasiswa
menerapkan salah satu
teori-teori konseling:
aplikasi dalam
Pendidikan khusus

Mampu
menerapkan
salah satu
teori -teori
konseling:
aplikasi dalam
Pendidikan
khusus,
Meliputi:
Teori
ekstensial «
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Teori Adler «
Teori Client
Center
(Berpusat
pada pribadi) *
Teori Gestal

Aktifitas
Partisipasif

case study

5%

uTsS

uTsS

Aktifitas
Partisipasif

case study

20%

Mahasiswa
menerapkan salah satu
teori-teori konseling:
aplikasi dalam
Pendidikan khusus

Mampu
menerapkan
salah satu
teoriteori
konseling:
aplikasi dalam
Pendidikan,
Meliputi:
Teori Analisis
Transaksional
* Teori
Perilaku

Aktifitas
Partisipasif

case study
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Menguasai tentang
konselor sebagai
Talent Scout:
Identifikasi
keberbakatan, masalah
perkembangan gifted,
dan kebutuhan BK

Mampu
menyusun
laporan
tentang
konselor
sebagai Talent
Scout:
Identifikasi
keberbakatan,
masalah
perkembangan
gifted, dan
kebutuhan BK
* a. Identifikasi
Keberbakatan
* b. Masalah
perkembangan
gifted « c.
Kebutuhan
ABK

Aktifitas
Partisipasif

case study

5%

"

Menguasai Isu-isu kritis
program akselerasi
bagi anak berbakat
Lihat UU No. 20
Sisdiknas

Mampu
menjelaskan
Isu-isu kritis
program
akselerasi bagi
anak berbakat
Lihat UU No.
20 Sisdiknas *
Isu-isu kritiis
program
akselerasi bagi
anak berbakat
* UU No. 20
Sisdiknas

Aktifitas
Partisipasif

case study

4%

12

Menguasai tentang
bimbingan bagi Anak
Berkesulitan Belajar

Mampu
menangani
tentang
bimbingan
bagi Anak
Berkesulitan
Belajar *
Pengertian
bimbingan
bagi anak
Kesulitan
Belajar «
Manfaat
bimbingan
bagi anak
Kesulitan
Belajar

Aktifitas
Partisipasif

case study

5%

13

Menguasai Seminar
Kelas/Guest lecture

Mampu
menjelaskan
materi
Seminar
Kelas/Guest
lecture ¢ Isu-
isu
permasalahan
ABK masalah
terkini  Solosi
Penanganan
BK bagi ABK

Aktifitas
Partisipasif

case study

14

Mahasiswa menguasai
isi Jurnal Internasional

Mampu
mereview
jurnal « Jurnal
internasional
tentang BK
ABK ¢ Tindak
lanjut review
jurnal
internasional
BK ABK

Aktifitas
Partisipasif

case study

5%
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Mahasiswa menguasai Mampu Aktifitas case study
isi Jurnal Internasional mereview Partisipasif
jurnal « Jurnal
internasional
tentang BK
ABK ¢ Tindak
lanjut review
jurnal
internasional
BK ABK

16

UAS UAS Aktifitas UAS
Partisipasif

28%
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A INSTITUTIONS

® =)

v

PARTNERSHIPS
FORTHE GOALS

Catatan

1.

2.

10.
11.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus
dimiliki oleh lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan
diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus
dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai
penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.
Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-
CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar
mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria
penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum,
praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning,
Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-
pokok bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah,
yang ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total
keseluruhan sebesar 100%.

12. TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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